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INTISARI

Pembangunan jalan lingkar di Kecamatan Wonosari dilaksanakan berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Gunungkidul No. 4 Tahun 1988.
Pembangunan jalan lingkar tersebut selain untuk mengalihkan jalur angkutan orang dan
barang dari dalam kota keluar kotajuga sebagai peningkatan status jalan menjadi jalan
nasional. Pembangunan jalan tersebut juga diharapkan dapat jnemperlancar lalu lintas
perekonomiaa, pendidikan dan pemerintahan di samping itu juga untuk mempercepat
perkembangan daerah di sekitarnya

Perxnasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah : bagaimana pengaruh
pembangunanjalan lingkar terhadap perkembangan harga tanah ?, apakah terjadi
peningkatan sertipikasi tanah setelah adanya jalan lingkar ?. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh pembangunan jalan lingkar terhadap perkembangan
harga tanah dan untuk mengetahui peningkatan sertipikasi tanah setelah adanya jalan
lingkar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Explanatory Reserch yaitu
penelitian penjelasan untuk pengujian bipotesis dan analisisyangdigunakan adalahanalisis
statistik denganuji-t dengan tingkatsiguifikan5% dan analisis tabel.

Berdasarkan analisisyangdilakukan didapatkesimpulan bahwapembangunan jalan
lingkar telah mempengaruhi perkembangan harga pasaran tanah di sekitarnya dan tidak
terjadi peningkatan sertipikasi tanah setelah adanya jalan lingkar dibandingkan sebelum
adanya jalan lingkar. Disarankan agar pemerintah melakukan monitoring terhadap
perkembangan harga tanah melalui pembuatan peta harga tanah yang direvisi tiap tahun
perlu digalakkan lagi penyuluhan kepadamasyarakat tentang pentingnya sertipikat faak atas
tanah.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pasal 33 ayat (3) Undaag-Undang Dasar 1945 berbunyi : "Bumi, air dan

kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh Negara, dan dipergunakan

sebesar-besarnya untuk kenrakrnuran rakyaf'. Dengan berdasarkan pasal tersebut

pemerintah berwenang untuk mengatur dan mengarahkan pemanfhatan tanah untuk

pembangunan, bask pembangunan fisik maupun pembangunan non fisik.

Untuk inemperlancar pembangunan tersebut diperlukan jaringan jalan untuk

menghubungkan antar daerah. Dengan adanya jalan maka lalu lintas perekonomiaa,

pendidikan, komunikasi dan pemerintahan dapat berjalan dengan lancar di samping

untuk pemerataan hasil-hasil pembangunan.

Di samping hal-hal tersebut, pembangunan jaringan jalan juga dimaksudkan

untuk mengurangi kepadatan lalu lintas. Pertambahan penduduk yang cepat dan

makin bertambahnya alat transportasi menyebabkan makin bertambah semrawut dan

padatnya lalu lintas, sehingga cukup sebagai alasan untuk tfabangunnya jalan-jalan

yangbaru.

Bab I Pasal 3 Undang-Undang No. : 14/1992 tentang Lalu Lintas dan

Angkutan Jalan menentukan:

Transportasi jalan disdenggarakan dengan tujuan untuk
mewnnulkan lain lintas dan ansjkntan jalan dengan sdamat, aman,



Berkaitan dengan hal tersebut maka di Kabupaten Gunungkidul telah

dibangun saranajalan lingkar yang diharapkan akan dapat mengurangi kesenirawutan

lalu lintas di kota Wonosari sebagai Ibukota Kabupaten Gunungkidul

Kesemrawutan tersebut sangat tampak pada jam-jam sibuk saat orang-orang mulai

berangkat keluar ramah untuk melakukan rutinitasnyaseperti bekerjadan bersekolah.

Penfcangunan jalan tersebut juga dimaksudkan untuk memacu pertumbuhan

daerah-daerah di sekitar jalan tersebut Karena seperti halnya daerah-daerah yang

lain peinbangunan dan pertun*uhan hanya nampak di sekitar Ibukota suatu daerah,

baik itu IbukotaKelurahan, Kecamatan ataupun Kabupaten. Hal tersebut dikarenakan

di ibukota telah tersedia berbagai fasilitas yang baik, salah satunya adalah jalan

yang baik. Diharapkan setelah dibangunnya jalan tersebut, maka akan mempercepat

perkembangan daerah sekitarnya

Dengan adanya jalan lingkar tersebut akan menarik minat para pendatang

maupun para investor untuk bertempat tinggal dan menanamkan modalnya di

sepanjang jalan lingkar tersebut, yang pada akhirnya akan membuka peluang

investasi bagidaerah-daerah di sekitarnya.

Dengan adanya pendatang dan para investor yang berminat terhadap tanah-

tanah di sepanjang kiri-kanan jalan lingkar tersebut mengataba&an terjadinya

peralihan hak atas tanah, dari pemilik lama kepada pemilik tanah yang baru yaitu



Bahwa harga tanah sckarang ini tidak hanya dHentnkan oleh niai
mtrinsft tanah serta hoknm penawaran serta penmntaan saja akan
tetapiikat menentuksn harga tanah adalah iokasi tanah dan nntsk apa
tanah akan digunakan, mestinya juga siapa yang akan mengganakan.
(ImanSoetikno, 1991:6)

Perayataan Imam Soetikno di atasmenunjukkan bahwa selain iokasi, naiknya

hargatanahjugadipengaruhi oleh faktor untuk apa tanahtersebut akan dipergunakan

karenabiasanyapemilik tanahcenderung akanmenaikkan hargatanahnya lebih tinggi

daripada harga umum apabila tanah yang dijualnya tersebut nantinya akan

dipergunakanuntukusahayang bersifat komersial.

Adanya pembangunan jalan Itgkar oleh pemerintah akan mendorong

masyarakat untuk meminta kepada pemerintah agar sekaligus mensertipikatfcan

tanahnya yang terkena pembebasan tanah akhibat pembangunan jalan lingkar. Jadi

secara tidak iangsung ada keuntungan lain yang diterima masyarakat denganadanya

pembangunan jalan lingkar tersebut

Keadaan-keadaan di atas terjadi juga di Kabupaten Gunungkidul. Kabupaten

Gunungkidul merupakan daerah penghubung bagi daerah-daerah di sekitarnya

Dalam arti masyarakat Kabupaten Bantul dan Sieraan yang ingin pergi ke daerah

wonogiri akan lebih menghemat waktu dan biaya dengan melewati Kabupaten

Gunungkidul bila dibandingkan jika melewati Kabupaten Klaten dan Kabupaten



jumlah kendaraan yang tents bertambab. Sehingga pada jam-jam sibuk yaitu antara

pukul 07.00 sampai pukul 09.00 dan pukul 01.30 sampai pukul 02.30 terjadi

kesemrawutan lalu lintas.

Untuk mengatasi keadaan tersebut telah dilakukan langkah pemecahan, salah

satunyayaitu dengan dilarangnya angkutan umum untuk masuk kota, namun langkah

tersebut temyata belum cukup sehingga diperlukan adanya jalan lingkar yang akan

dilewati oleh angkutan umum luar kota dan angkutan niaga Langkah tersebut

diperlukan karena jalan yang sekarang dilewati oleh angkutan umum dan angkutan

niagadaerahsekitarnya telah berkembang menjadi kota yang sudah tidak layak untuk

dilewati angkutan luar kota

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik mengadakan penelitian

dengan judul : *PENGARUH PEMBANGUNAN JALAN LINGKAR

TERHADAP PERKEMBANGAN HARGA TANAH DAN SERTIPIKASI

TANAH DI DESA PIYAMAN KECAMATAN WONOSARI KABUPATEN

GUNUNGKIDUL PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA".

B. Penmrasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan di atas maka penyusun

dapatmerumuskanmasalah sebagai berikut:



a Bagaimana pengaruh pembangunan jalan lingkar di Desa Piyaman Kecamatan

Wonosari Kabupaten Giinungkidul terhadap perkembangan harga tanah di

sekitarnya?

b. Apakah terjadi peningkatan sertipikasitanah setelah adanyajalan lingkar ?

C. Batasan Masalah

Guna menuntun peneliti dalam rangkaian proses penelitian dan agar tidak

memmbulkan salah tafeir dari pihak lain serta mengingat pertirabangan lainnya

seperti keterbatasan dana, waktu serta cakupan masalah yang begitu bias maka ruang

lingkup penelitian ini hanya dibatasi pada:

1. Pengaruh pembangunan jalan lingkar terhadap perkembangan harga tanah di

sepanjang kiri kananjalanlingkar tersebut

2. Ruang lingkup waktu perubahan harga tanah dibatasi dalam kurun waktu dua

tahun sebelum pembangunan jalan lingkar (tahun 1991 dan 1992) dan dua tahun

sesudah pembangunan jalan lingkar (tahun 1998 dan 1999).

3. Sertipikasi tanah dibatasi dua tahun sebelum adanya jalan lingkar (tahun 1991

dan 1992) dan dua tahun sesudah adanyajalan lingkar (tahun 1998 dan 1999).

4. Jalan lingkar yang dimaksud adalah jalan lingkar yang melewati Desa Piyaman



5. Sertipikasi tanah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendaftaran tanah

untukpertama kali.

6. Harga tanahyang dimaksuddalam penelitian ini adalah harga pasaran tanahyang

berlaku nil di daerah penelitian.

D. Tnjnan dan Keganaan PeneStian

J. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh pembangunan jalan lingkar di Desa Piyaman

Kecamatan Wonosari Kabupaten Gunungkidul terhadap perkembangan harga

tanah di sekitar jalan lingkar tersebut

2. Untuk mengetahui peningkatan sertipikasi tanah yang bertambah setelah adanya

jalan lingkar.

2. Kegunaan Pendltian

Kegunaanpenelitian adalah:

1. Sebagaibahanpertimbangan apabila akan diadakan pembangunan yang berkaitan

dengan adanya jalan lingkar.

2. Sebagai bahan sumbangan pemikiran kepada pemerintah dalam menentukan



BAB VI

PENUTUP

A. Kesmroulan

Berdasarkan Analisis yang dttakukan terhadap data yang didapat, maka dapat

ditarikkesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya jalan lingkar telah mempengaruhi peningkatan harga pasaran tanah.

Sebelum adanya jalan lingkar hampir tidak terjadi peningkatan harga tanah sama

sekali, tetapi setelah adanyajalan lingkar terjadi pemngkatan harga tanah. Faktor

lain yang mempengaruhi kenaikan harga pasaran tanah adalah fasilitas-fasilitas

dan Iokasi tanah berada Tanah yang berada di simpul-simpui jalan, di dekat

pasar, sekolah dan perkantoran cenderung harganya lebih tinggi dibanding tanah

yang sekedar berada di pinggir jalan, sebaliknya tanah yang berada di pinggir

sungai atau kuburan yang menyebabkan perasaan tidak nyaman harga pasararmya

cenderung lebih rendah dibanding tanah-tanah disekitarmya

2. Tidak terjadi peningkatan sertipikasi tanah yang lebih besar setelah adanya jalan

lingkar dibanding setelah adanya jalan lingkar. Besarnya angka sertipikasi tanah

pada tahun 1998 karena adanya sertipikasi masal melalui prona swadaya dan

sertipikasi tanah yang terkena pembebasan tanah sebagai akibat pembangunan

jalan lingkar. Tunmnya angka sertipikasi mungkin juga dikarenakan adanya krisis
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B. Saran

1. Pemerintah perlu melakukan monitoring terhadap perkembangan harga pasaran

tanah. Salah satu caranya dengan membuat peta harga tanah yang di revisi tiap

tahun disesuaikan dengan perkembangan hargs pasaran tanah.

2. Program penyuluhan tentang pentingnya sertipikat perlu digalakan kembali, agar

masyarakat yang lain lebih benuinat untuk mensertipikancan tanahnya
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